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ABSTRAK 

Fungi yang merugikan dapat menyebabkan penyakit, salah satunya adalah Candida 

albicans. Penyakit yang disebabkan Candida disebut kandidiasis. Kandidiasis 

merupakan infeksi yang paling sering diantara seluruh infeksi jamur (Mandal et al., 

2004). Pengobatan penyakit yang disebabkan oleh infeksi fungi menggunakan 

antibiotik. Penggunaan antibiotik tersebut menyebabkan resistensi dan dapat 

menimbulkan efek samping yang kurang baik untuk kesehatan. Sehingga perlu 

ditemukan pengobatan alternatif menggunakan bahan alam menggunakan daun 

Begonia hirtella. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak n-

heksan, etil asetat dan etanol daun B. hirtella terhadap C. albicans. Hasil 

pengukuran diameter zona hambat konsentrasi 1000 ppm masing-masing ekstrak 

terhadap C. albicans diperoleh rata-rata zona hambat ekstrak n-heksan (12 mm), 

ekstrak etil asetat (13 mm) dan ekstrak etanol (12.5 mm). 

Kata Kunci : Candida albicans, Begonia hirtella, antifungi 

 

 

EFFECT OF TREMBILUNGAN LEAF (Begonia hirtella Link) On Candida 

albicans 

 

ABSTRACT 

Adverse fungi can cause disease, one of which is Candida albicans. The disease 

caused by Candida is called candidiasis. Candidiasis is the most common infection 

among all fungal infections (Mandal et al., 2004). Treatment of diseases caused by 

fungal infections using antibiotics. The use of antibiotics causes resistance and can 

cause side effects that are not good for health. So that alternative treatments need 

to be found using natural ingredients using Begonia hirtella leaves. This study aims 

to determine the effect of n-hexane, ethyl acetate and ethanol extracts of B. hirtella 
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leaves on C. albicans. The measurement results of inhibition zone concentrations 

of 1000 ppm each extract against C. albicans obtained an average inhibition zone 

of n-hexane extract (12 mm), ethyl acetate extract (13 mm) and ethanol extract (12.5 

mm). 

Keywords: Candida albicans, Begonia hirtella, antifungal 

 

 

PENDAHULUAN 

Kingdom fungi ada yang 

menguntungkan dan merugikan. 

Fungi yang merugikan dapat 

menyebabkan penyakit, salah 

satunya adalah Candida albicans. 

Penyakit yang disebabkan Candida 

disebut kandidiasis. Kandidiasis 

merupakan infeksi yang paling 

sering diantara seluruh infeksi jamur 

(Mandal et al., 2004). C. albicans 

merupakan organisme komensal 

umum dalam usus, mulut dan vagina. 

Jamur ini menyebabkan spektrum 

penyakit yang luas seperti sariawan 

mulut, vaginitis endokarditis dan 

septikemia (Neal, 2006). Pada 

kandidiasis superfisial akan 

mengalami peningkatan Candida 

yang menyebabkan kerusakan pada 

kulit, sehingga terjadi invasi lokal 

oleh yeast dan pseudohyphae. Pada 

kandidiasis sistemik Candida masuk 

ke aliran darah ketika imunitas host 

sedang lemah, dari sistem sirkulasi 

Candida dapat menginfeksi ginjal 

dan jantung (Brooks, 2007). 

Pengobatan penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi fungi 

menggunakan antibiotik. 

Penggunaan antibiotik tersebut 

menyebabkan resistensi dan dapat 

menimbulkan efek samping yang 

kurang baik untuk kesehatan. 

Sehingga perlu ditemukan 

pengobatan alternatif menggunakan 

bahan alam menggunakan daun 

Begonia hirtella. 

Begonia dikenal dengan nama 

daerah hariang bulu (Sunda) (Subro, 

2012). Nama populer B. hirtella 

adalah B. peludinha, nama yang 

umum Brazilian begonia. Nama 

lainnya B. brasilia de Candolle, B. 

brasiliana Steudel, B. villosa Lindley 

(Mortellaro et al., 2012; Filho et al., 

2013). 

Daun B. hirtella dapat 

digunakan sebagai antifungi karena 

mengandung senyawa antifungi 

antara lain fenol, flavanoid, steroid, 
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terpenoid dan alkaloid. Senyawa-

senyawa yang terkandung dalam 

suatu tanaman dapat diujikan ke 

mikroba uji dengan cara ekstraksi 

dengan pelarut non polar (n-heksan), 

semi polar (etil asetat) dan polar 

(etanol).  

Senyawa antifungi diperoleh 

dengan menggunakan metode maserasi 

dengan cara ekstraksi tunggal masing-

masing menggunakan n-heksan, etil 

asetat dan etanol. Maserasi tersebut 

dimaksudkan untuk menyaring senyawa 

sesuai dengan tingkat kepolarannya 

pelarut yang digunakan. 

 

 

METODA PENELITIAN 

Alat  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian yaitu: autoklaf, Laminar 

air flow, rotary evaporatory (Stuart), 

hot plate (Stuart), gunting, ember, 

nampan aluminium, blender, 

saringan ukuran 60 mesh, beaker 

glass 1000 ml, timbangan analitik, 

labu Erlenmeyer, spidol, buku tulis, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

pipet ukur, pipet tetes, vortex, stirrer, 

gelas ukur, karet gelang, lampu 

bunsen, korek api, masker, 

handstool, ose bulat, oven, petri dish, 

mikropipet, yellow tip, drugalsky, 

kertas cakram 6 mm, kamera, 

penggaris, panci.  

Bahan 

     Bahan yang digunakan dalam 

penelitian meliputi:  

a. Pembuatan ekstrak 

Plastik bening ukuran 2 kg, 

daun Begonia hirtella yang 

tumbuh di Desa Kalisat kidul Kec. 

Kalibening Kab. Banjarnegara, 

etil asetat, aquades, kertas saring, 

Sulfoxide dimetil (DMSO) 5%, 

aluminium foil, wrapping,  kertas 

label dan kertas tisu. 

b. Uji antimikroba 

Saboraud Dekstrosa Broth 

(SDB), Saboraud Dekstrosa Agar 

(SDA), biakan C. albicans dan 

kertas cakram 6mm. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental Rancangan Acak 

Lengkap (RAL),  dengan perlakuan uji 

daya hambat menggunakan ekstrak n-

heksan, etil asetat dan etanol 

konsentrasi 1000 ppm terhadap C. 

albicans, dengan 4 kali ulangan, 

diperoleh dari perhitungan 

menggunakan rumus (Supranto, 2000). 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (3-1) ≥ 15 

(n-1) (2) ≥ 15 

2n - 2 ≥ 15 
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2n ≥ 15+2 

2n ≥ 17 

n ≥ 17/2 

n ≥ 9 

sehingga terdapat 18 unit percobaan. 

Masing-masing perlakuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

E1m= uji ekstrak n-heksan terhadap C. 

albicans 

E2m= uji ekstrak etil asetat terhadap C. 

albicans 

E3m= uji ekstrak etanol terhadap C. 

albicans 

Keterangan: 

E1= ekstrak n-heksan 

E2= ekstrak etil asetat 

E3= ekstrak etanol 

m= C. albicans 

Cara Kerja 

1. Persiapan dan pembuatan 

simplisia (Fadhilah et al., 2014) 

dengan modifikasi 

Keseluruhan daun segar 

beserta tangkai daun  tanaman B. 

hirtella dipetik menggunakan 

gunting lalu diseleksi daun yang 

terbaik. Daun dicuci dengan air 

mengalir dengan waktu yang 

sesingkat mungkin bertujuan untuk 

menghilangkan pengotor, namun 

tidak menghilangkan zat berkhasiat 

simplisia tersebut. Daun ditiriskan 

dan dipotong kecil-kecil ± 3cm, 

selanjutnya simplisia dikering 

anginkan selama 5 hari, lalu 

dikeringkan menggunakan oven 

pada suhu 50°C selama 2 hari. 

Setelah daun kering daun 

dihancurkan menggunakan blender 

kemudian disaring dengan penyaring 

ukuran 60 mesh. 

2. Ekstraksi (Moningka et al., 2015)  

Ekstraksi dilakukan 

menggunakan metode maserasi 

dengan tiga pelarut yang berbeda 

tingkat kepolarannya, yaitu heksana 

(non polar), etil asetat (semi polar), 

dan etanol (polar). Perbandingan 

antara bahan dan pelarut ialah 1:5 

(w/v) selama 5 hari sambil sesekali 

diaduk. Setelah 5 hari, masing-

masing sampel tersebut disaring 

menggunakan kertas saring 

menghasilkan filtrat 1 dan residu 1. 

Residu yang ada kemudian 

ditambahkan pelarut dengan 

perbandingan 1:3 (w/v) selama 2 hari 

sambil sesekali diaduk. Setelah 2 

hari, masing-masing ekstrak disaring 

menggunakan kertas saring 

menghasilkan filtrat 2 dan ampas 2. 

Filtrat 1 dan 2 dicampur menjadi 

satu, kemudian filtrat yang diperoleh 

dari masing-masing ekstrak 

diuapkan dengan menggunakan alat 

rotary evaporator sehingga diperoleh 
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ekstrak kental dari masing-masing 

pelarut 

3.   Uji aktivitas antifungi terhadap 

C. albicans 

a. Pembuatan larutan uji masing-

masing ekstrak 

Dibuat larutan ekstrak 

1000 ppm dengan cara 

melarutkan 0,002 gram ekstrak 

dalam 2 ml DMSO 5% 

b. Pembuatan larutan stok untuk 

uji variasi konsentrasi 

Larutan ekstrak dengan 

konsentrasi 1000 ppm dibuat 

dengan melarutkan 0,020 gram 

ekstrak dalam 20 ml DMSO 5% 

c. Saboraud Dekstrosa Broth 

(SDB) (Warsinah, et al.,2011) 

Ditimbang sebanyak 30 gram 

SDB, lalu dilarutkan dalam 1 

liter aquadest sampai didapatkan 

suspensi yang homogen dan 

dipanaskan selama 1 menit. 

Kemudian suspensi disterilisasi 

dalam autoklaf pada suhu 

121°C,tekanan 2 atm selama 15 

menit. 

d. Saboraud Dekstrosa Agar (SDA) 

(Warsinah, et al.,2011) 

Ditimbang sebanyak 65 gram 

SDA, lalu dilarutkan dalam 1 

liter aquadest sampai didapatkan 

suspensi yang homogen dan 

dipanaskan selama 1 menit. 

Kemudian suspensi disterilisasi 

dalam autoklaf pada suhu 121°C, 

tekanan 2 atm selama 15 menit. 

e. Penyiapan kultur  

Biakan C. albicans yang telah 

diremajakan, diinokulasikan 

sebanyak satu ose ke media 

SDB,selanjutnya kultur 

diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 2 x 24 jam. 

f. Uji aktivitas dan antifungi 

berbagai pelarut (Efendi dan 

Hertiani, 2013) 

Sebanyak 10 ml SDA 

dimasukkan ke dalam cawan 

petri kemudian dimasukkan 100 

μL mikroba, mikroba tersebut 

diratakan dengan drugalsky. 

Diteteskan ekstrak (n-heksan, 

etil asetat, etanol dan air) 

sebanyak 50 µl dengan 

konsentrasi 1000 ppm pada 

masing-masing kertas cakram, 

kemudian kertas cakram 

tersebut diletakkan di atas media 

agar. Setelah didiamkan selama 

30 menit, cawan diinkubasi pada 

suhu 37°C selama 16-18 jam. 

Adanya daerah bening di 

sekeliling cakram kertas 
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menunjukkan adanya aktivitas 

antifungi. Zona bening tersebut 

diukur diameternya 

menggunakan penggaris. 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di bulan 

April - Juni 2018 di Laboratorium 

Mikrobiologi Program studi D-III 

Analis Kesehatan STIKES Borneo 

Cendekia Medika Pangkalan Bun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji aktivitas antifungi 

ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 

daun B. hirtella terhadap C. albicans 

menggunakan metode difusi agar Kirby 

Bauer. Menggunakan kertas cakram 

berdiameter 6mm yang telah disterilkan 

terlebih dahulu dan setiap kertas cakram 

ditetesi sebanyak 50 μL lekstrak dengan 

berbagai pelarut konsentrasi 1000 ppm. 

Zona hambat yang terbentuk 

diidentifikasi dengan melihat daerah 

bening di sekeliling cakram dan 

besarnya zona hambat diketahui 

berdasarkan pengukuran diameter 

daerah bening tersebut. Hasil 

pengukuran diameter zona hambat 

masing-masing ekstrak terhadap C. 

albicans diperoleh rata-rata zona 

hambat ekstrak n-heksan (12 mm), 

ekstrak etil asetat (13 mm) dan ekstrak 

etanol (12.5 mm). Setiap ekstrak 

mempunyai zona hambat yang berbeda-

beda dipengaruhi oleh sifat pelarut dan 

zat terlarutnya, yang dapat 

mempengaruhi aktivitas terhadap 

mikroba uji. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Zona hambat ujianfungi kontrol 

negatif (K) , ekstrak n-heksan 

(E1m), ekstrak etil asetat (E2m) 

dan ekstrak etanol (E3m) 

terhadap C. albicans 

Gambar 4.1 menunjukkan pada 

kontrol negatif tidak membentuk zona 

hambat. Kontrol negatif uji aktivitas 

antimikroba menggunakan DMSO 5%. 

DMSO digunakan karena kemampuan 

difusi DMSO yang baik pada media 

agar dan tidak memberikan daya hambat 

(Purwanti et al., 2014).  

Ekstrak n-heksana menunjukkan 

adanya aktivitas antibafungi yang 

paling kecil dibandingkan dengan 

ekstrak lain. Ekstrak n-heksana 

melarutkan senyawa minyak.  Senyawa 

minyak atsiri dan lipida lainnya 

mempunyai ukuran molekul besar et 
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al.(1995); Moningka et al. (2015). 

Sedangkan hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak etanol 

mempunyai zona hambat yang lebih 

besar dibandingkan ekstrak n-heksan. 

Menurut Rahminiwati et al., (2011) 

ektrak etanol dimaksudkan agar semua 

senyawa kimia baik yang kurang polar, 

semi polar sampai polar dapat 

terekstraksi semaksimal mungkin.  

Ekstrak etil asetat mempunyai 

zona hambat terbesar dibandingkan 

dengan pelarut yang lain. Salah satu 

senyawa yang terdapat pada etil asetat 

adalah saponin. Saponin sebagai 

antifungi menyebabkan kebocoran 

protein dan enzim di dalam sel. Saponin 

bersifat sebagai surfaktan yang 

berbentuk polar akan menurunkan 

tegangan permukaan membran sterol 

dari dinding sel C. albicans, sehingga 

menyebabkan gangguan permeabilitas 

membran yang berakibat pemasukan 

bahan atau zat-zat yang diperlukan 

dapat terganggu akhirnya sel 

membengkak dan pecah (Luning et al., 

2008 dalam Fitriani et al, 2013). 

Selain mengandung polifenol, 

ekstrak etil asetat juga mengandung 

fenol. Mekanisme senyawa fenol 

sebagai antifungi yaitu berinteraksi 

dengan dinding sel fungi, dimana pada 

kadar yang rendah akan mendenaturasi 

protein dan pada kadar yang tinggi akan 

menyebabkan koagulasi protein 

sehingga sel akan mati (Siswandono dan 

Sukardjo,1995 dalam Lidyawita et al, 

2013). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Jenis pelarut ekstrak n-heksan, 

etil asetat dan etanol daun B. 

hirtella berpengaruh terhadap 

zona hambat C. albicans 

2. Pelarut yang mempunyai 

penghambatan terbaik adalah 

ekstrak etil asetat 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai: 

1. Mikroba yang digunakan untuk 

uji lebih bervariasi 

2. Dilakukan uji senyawa ekstrak 

etil asetat daun B. hirtella yang 

diduga berperan sebagai 

antibfungi C. albicans 
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